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1.1 Latar Belakang Masalah

Dewnsa ini perkembangan teknologl begitu pesat, seperti kemunculan
berbagai macam teknologi dalam bentuk gawai. Di mana gawai merupakan
salah satu teknologi elektromik 33::3@:1 ini banyak digunakan oleh semua
kalangan usia, Akibat dari pgmﬁ muncul fenomena anak-anak
dengan usiadCH o yak SR S e gunaan gawad, Hal
ini mengundang perhatian dari berbaga pihak. dikarenakan anak-anak yang
tumbub kembangnya (Diarti et al., 2017).

Pengguna gawai vang mencakup ww usia sendiri
uunjuﬁhuu penggunaan gawai cukup populer, hal mfw msuﬁ.uh
'nﬁﬁ:ﬁﬁh& dengan sambungan internet, sehingga penggung dopat mengakses
banyak hal secara daring dan berselancar dalam dunia maya sebagal media
bersosinlisasi. Banyaknya fusilitas yang disediakan oleh internet menjadikan
mtmm kebutuhan primer bagi masyarakat secara umum. Kebutuhan

menggunakan internet sudah fangal timggr, mau &Wtﬂsﬂrﬁu di kota

hq:ﬁnul mahplm. }ﬂﬂg sudah terfasilitasi nl-nh ]nmm jaringan-jaringan
i 1 salih satu fasilitas

Sosial mmim mmmﬂ berhagnl macam aplikasi
dengan keunggulan don kemmaannya masing — masing. Saat ini terdapat
beberapa bentuk sosial media yang banyvak digunakan masyarakal luas
diantaranya Facebook, Instagram, Youtube, Whatsapp dan TikTok. Menurut
Survei Hootsuite yang dinlis pada Januan 2022, media sosial yang menduduki
peringkal pertama dalam kategori media sosial vang paling sering digenakan
yaitu Youtube dengan angka persentase 93,8% dari jumlah populasi di
Indonesia ( Ryanto, 2021).



Youtube menawarkan banyak layanan, mulai dari pencanian video,
short movie, acara televisi, trailer film, video edukasi, jangkauan yang luas,
mudah di akses dan loin sebagainya yvang merupakan karya don pihak tertentu.
Banyaknya manfaat yang diberikan Youtube membuat banyak pelaku bisnis
atau perusahaan meneukan celak untuk mengiklankan vsahanya di Youtube
salah satunya vaitu perusahaan provider Axis.

Axis sendiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang layanan
telekomunikasi yang berdiri padla tanggal 27 April 2001 . Pada tanggal 19 Maret
2014
XL Aiata melakukan akuisisi terhadap Axis dengan menjadi pemegang saham

-~ Axis. Meski mﬂt ergabung dengan XL, Ammﬂ;h target pasar sendiri
yaitu remaja. Oleh h'u-m itu layanan ya.ngm Axig masih konsisten
seperti layanan untuk menelpon. sms dan data intemet yang relatif hemat sesuai
dengan judul perusahaan Axis yaitu Penyedia Layanan Intemet Paling Hemat.
.Hmﬂhﬂmtkm dengan budget remaja (Axis, 2023a). gy

Metahm remaja meropakan target marketing dan pﬂ.ﬂﬂ&# Axis,
peneliti melakukan observarsi pra penslition di mana hasilnya segmentase
targﬁ marketing dari provider Tri suma dengan Axis yaitu remajs. namun
dalam segi harga Axis lebih diunggulkan karena lebih lamu untuk
hhngm remaje. Provider Axis memilik progmm. paket data yang
menganiunghn unfuk paa remaja dalam menunjukan eksistensi dan ckspresi
diri mereka dalam bersosial media, program paket data dari Axis bernama
“BRONET SOSMED", (Axis, 2023b)

Pernyntaan remaja Sebagni kelompok usis yang paling banyak
menggunakan internet dldu.hmgalehduln :Iun databok yang menyatakan
bahwa penelrosi internet tertingg berada di kelompok usia 13-18 fahun
Hampir seluruhnya (99,16%) kelompok usia tersebut terhubung ke internet.
Surver APJII melibatkan 7.568 responden yang dipihih lewat probabilite
sampling dengan meltistoge ramdom  sampling. Survel memiliki margin
kesalahan I,13% dengan tingkat kepercayaon 93% (Pahlevi, 2022).

)



Berikul grafik dari penetrasi intemmet di Indonesia berdasarkan umur
tahun 2022

memberikan loyanon yang sesuai dengan udget remaja dan cukup lengkap
untuk memenuhi kebutuhan remaja dalam fenomena remaja yang menunjukan
eksistensinya di dunia mayz.

Keeksistensian remaja sendiri merupakan bagisn dari konsep dini
remaja, di mana di era digitalisasi remaja sangal aktif untuk melakukan
sosialisasi di dunia maya sehingga memunculkan konsep din yang berbeda



remaja dalam iklan yang dibuatmya, hal tersebul sangat berkensan dengan
konsep diri remaja di era digitalisasi.

Provider Axis berbeda dengan provider lainnya dalam segi target
marketing seperti confoh dengan provider telkomsel yang membuat iklan
dengan konsep yang tergolong general atou untuk semua kalangan masyarakat,
hal tersebut dapat dilihat dan iklan telkomsel yang menampilkan berbagai
profesi yang menggunakan provider Telkomsel, seperti beberapa iklan
Telkomse! yangiiifimpilkausfilaiam ksl yoiiube milik telkomse! yang
berjudul “Telkomsel Wwﬂ “Senin Teroooss Pakai Telkomsel
Prabyar” (Hasil observasi yong dilukukan oleli peneliti Sejak tanggal 13
Saa 2024), | b

Indosat merupakan provider yang ada di Indonesia selsin Axis dan
Telkomsel, prurvider-'mi juga berbeda dengan Axis dari segi konsep iklan
dikarenakan indosat lebil mempertontokan iklan denMWﬁ#}nng
wn semua profest, hal mi dapat dilihat dan Mumhul vang
enampilka provider axis digunskan oleh beberapa profesi di kalangan

w seperti beberpa ikion Indosat yang dllﬂmpi[lcan dalam lanal
youtube milik indosal dengan judul “Rayakan Kemes s “Selamat

Datung di Dunia IM3”. (Hasil observasi yang mﬂeh peneliti sejak
Aanggal 13 Januari 2024)

. HMWE ada sl.lﬁili WL indosat dan Axis,
MWHWM yang memblmmlnﬂﬂmnya bahwa provider
XL cocok untuk keluarga, hal ini dapat dilihat dari iklan yang di publish dalam

kanal voutube milik IL !qﬂﬂi M iklan XL vang ditampilkan dalam
kanal youtubenya dengan Judul “XL Axiata #’AdaUntukIndanma , XL
#WeAreMore - Menemani Setiap Langksh Kehidupan™ (Hasil observasi yang

dilakukan oleh peneliti sejak tanggal 13 Januan 2024). Menunat data yang
dilampirkan di atas remaja merupakan pengguna internet terbanyak sehingga
cocok dengan beberapa iklan dari Axis vang memperiihatkan bahwa farget
market mereka adalah remaja seperti iklan Axis berjudul kategorikan melalaui
hastag #IRITOLOGY, #MasaGaHITZ, #bikinbanyakeeritn



lklan Axis dengan hastag #IRITOLOGY merupakan iklan axis dengan
konsep yang mengikutsertakan anak muda namun lebih fokues mengikiankan
harga paket internet yang tergolong murah, Untuk iklan axis dengan hastag
#MasaGaHITZ merupakan iklan axis yang sama sama memben konsep anak
miudy tetapi tidak fokus dengan harganya yang relevan murah telapi mengajak
anak anak muda tetap “hitz"dengan axis untuk mengekpresikan kehidupan para
anak muda di sosial media atau mm Y:m;g terakhir ada iklan axis dengan
hastag #Elkmwmln El;lng AXIS yang fokusnya bukan lagi harga
kuota dan mﬁn‘ﬂ: pempﬁﬂim Inl'k'mtldn untt&kﬂq *hitz" di sosial media
nanmn setelab pandemi covid-19 mewabah di dunia. sosialisasi secara real life
mulai herkurang sehinggi axis memfokuskan iklan i mengajak anak anak
miidd membagi pengalaman dan kreatifitas merela secara real life di sosial
miedia atau internet d.eng:m sensasi kecepatan internet yang fantastis,

klan axis dengan hastag #BikinBanyakCeritz Bareng AXIS merupakan
iﬂlu.m)'ang ditayangkan di Youtube, merupakan iklan yang paling banvak
ditonton hingsa 4,7 juta kali dalam 11 bulan terakhir yaitu iklan Axis déngan
judul #BikinBanyakCerita Bareng Axis dan konsep digitalisasi yang sesuai
deumn'rﬂﬂiglal yang membutuhkin krcepatmhﬂmﬂ.,mdi&jﬁsml dan
pengaruh digital. perkembangan teknologi, dan masih banysk lagi. (Hasil
‘observasi yang dilakukan oleh peneliti sejak tunggal 28 November 2023)

- Ikdan ‘dengan konsep remaja ini m:hﬁikm.ikm fersendiri atau
kompleks sehingga memungkinkan menciprakan berbagai tafsiran yang dapat
memunculkan beberapa svmbol implisic. sl symbo! yang secara tidak
langsumg vang me@ﬂﬂl'm ‘mg_ ﬂm kehidupan remaja milenial
dengan kondisi dari masa pmdeml ke masa }r:mg sudah normal. Dalam hal ini
gawai dan media sosial merupakan serana pembentukan konsep diri yang
cukup mengkhawatirkan dikarenakon banyaknya konten stau interaksi sosial
vang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang normal di masyarakat, sehingga
meneliti bentuk konsep din diperlukan untuk mengetahui identitas din remaja.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam Tklan Axis yang berjudul
#BikinBanyakCerita Bareng AXIS imi yang pada akhimya menarik perhatian



peneliti untuk mengkaji atau meneliti lebih dalam mengenai konsep din remaja
vang dapat terlihat melatui symbol-symbol implisit dalam iklan Axis yang
berjudul #BikinBanyakCerita Bareng AXIS. Untuk menghindari pembahasan
yang meluas maka fokus peenelitian ini adalah mengenai konsep diri remaja
vang terjadi saat masa pandemic terjadi sehingga dapat normal kembali setelah
masa pandemic yang tidak bisa bertemu secara real dengan orang lain.

1.2 Rumusan

L} OINaropEnn

konsep din
terhadap konsep din remaja dalam iklan provider,
2} Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pembuatan iklan selanjuinya yang memiliki tema remaja agar iklan yang
dirancang memiliki identik berbeda dengan iklan lainnya dan penefitian



ini juga diharapkan menjadi gambaran pengembangan analisis semiotika
Charles Sanders Peirce selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini mengikuti pedoman penulisan skripsi yang
telah diterbitkan oleh lmu Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta.
|'-u|: kany: th!gﬂi b
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san Teori, Penelitian Terdahulu, dan }

dilakukan dan disajikan dengan tabel dan juga gambar o
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